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A. Komunikasi Interpersonal Hipnoterapis
1. Komunikasi Interpersonal Hipnoterapis Pada Klien

Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin yaitu communis yang
berarti membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua
orang atau lebih, sedangkan menurut Cherry komunikasi berasal dari kata
communico yang artinya membagi.**

Harold D. Lasswell menerangkan tindakan komunikasi adalah
menjawab petanyaan “siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan,
melalui saluran apa, kepada siapa dan pengaruhnya”.

Sedangkan Duldt-Bettey mendefinisikan komunikasi sebagai sebuah
proses penyesuaian dan adaptasi yang dinamis antara dua orang atau lebih
dalam sebuah interaksi tatap muka dan terjadi pertukaran ide, makna,
perasaan dan perhatian.?

Roger menekankan bahwa hakikat dari komunikasi adalah sebagai
suatu hubungan yang dapat menimbulkan perubahan sikap dan tingkah
laku, serta kebersamaan dalam menciptakan saling pengertian dari orang-
orang yang terlibat dalam komunikasi. Oleh karena itu, kesamaan simbol,
kesamaan arti maupun kesamaan bahasa sangat mempengaruhi informasi

tersebut untuk diterima oleh komunikan.

¥ A. Nasir, A. Muhith, M. Sajidin, Wahit Igbal Mubarak, Komunikasi dalam Keperawatan
Teori dan Aplikasi, (Jakarta; Salemba Medika, 2011), him 2
% ibid, him 3
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Komunikasi merupakan suatu proses yang melibatkan komunikator
(source), pesan (massage) dan komunikan (receiver). Manusia senantiasa
mengadakan komunikasi karena manusia membutuhkan transaksi dalam
hidup, inilah modus utama dari sebuah komunikasi yaitu transaksional.?®
Komunikasi dikatakan terjadi secara langsung (primer) apabila pihak-
pihak yang terlibat komunikasi dapat saling berbagi informasi tanpa
melalui media. sedangkan komuniasi tidak langsung (sekunder) dicirikan
oleh adanya penggunaan media tertentu.*’

Dalam proses komunikasi setiap pelaku komunikasi akan
melakukan empat tindakan yaitu membentuk, menyampaikan, menerima
dan mengolah pesan. Keempat tindakan tersebut lazimnya terjadi secara
berurutan. Membentuk pesan artinya menciptakan sesuatu ide atau
gagasan. Ini terjadi dalam benak kepala seseorang melalui proses kerja
sistem saraf. Pesan yang telah terbentuk kemudian disampaikan kepada
orang lain baik secara langsung maupun tidak langsung. Pesan yang
diterima kemudian akan diolah melalui sistem saraf dan diinterpretasikan.
Setelah diinterpretasikan, pesan tersebut dapat menimbulkan tanggapan
atau reaksi dari orang tersebut. Apabila ini terjadi, maka orang tersebut
kembali akan membentuk dan menyampaikan pesan baru.?

Secara sederhana prinsip komunikasi adalah bagaimana pesan kita
sampai pada penerima pesan sehingga kegiatan komunikasi yang

dilakukan merupakan suatu usah untuk menyampaikan simbol atau kode

*® Ibid, him 5

27 Suranto aw, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta; Graha Ilmu, 2011), him 5

?® A. Nasir, A. Muhith, M. Sajidin, Wahit Igbal Mubarak, Komunikasi dalam Keperawatan
Teori dan Aplikasi, (Jakarta; Salemba Medika, 2011), him 11
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kepada penerima pesan yang sebelumnya telah diformat dalam bentuk

bahasa.?®

Menurut Cangara, ada empat tipe komunikasi, diantaranya :

1. Komunikasi Intrapersonal (komunikasi dengan dirinya sendiri)
2. Komunikasi Interpersonal (antarpribadi)
3. Komunikasi Publik

4. Komunikasi Massa®°

Dalam dunia hipnoterapi komunikasi sangat berperan penting
untuk bertukar pesan dengan klien. Dengan berkomunikasi, hipnoterapis
dapat mengetahui apa dan bagaimana keluhan klien. Seorang hipnoterapis
secara tidak langsung harus memiliki keterampilan berkomunikasi dengan
baik. Keahlian berkomunikasi interpersonal sangat diperlukan untuk
proses hipnoterapi agar berjalan dengan lancar dan dapat memberikan

solusi untuk klien.

a. Komunikasi Interpersonal
Komunikasi interpersonal menurut Verdeber dapat diartikan
sebagai suatu proses interaksi dan pembagian makna yang terkandung
dalam gagasan-gagasan dan perasaan.
Komunikasi interpesonal merupakan proses pengiriman dan
penerimaan pesan diantara dua orang atau diantara sekelompok kecil orang
dengan berbagai efek dan umpan balik. Berdasarkan pengertian tersebut

komunikasi interpersonal merupakan proses pengiriman pesan antara dua

2 bid, him 11
%% |bid, him 36
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orang atau lebih dengan efek dan feedback langsung. Komunikasi
interpersonal memiliki sifat —sifat yaitu bersifat dua arah yang berarti
melibatkan dua orang dalam situasi interaksi, ada unsur dialogis dan
ditujukan kepada sasaran terbatas dan dikenal.**

Komunikasi interpersonal juga menyangkut aspek-aspek isi pesan
dan hubungan antarpribadi, melibatkan dengan siapa kita berkomunikasi
dan bagaimana hubungan dengan partner. Dalam komunikasi interpersonal
dilakukan pemahaman komunikasi dan hubungan interpersonal dari sudut
individu, yang selanjutnya disebut dengan proses psikologis. Proses
psikologis merupakan bagian penting dalam komunikasi interpersonal
karena  dalam  komunikasi  interpersonal  individu = mencoba
menginterpretasikan makna yang menyangkut diri sendiri,diri orang lain
dan hubungan yang terjadi. Proses psikologis dapat berpengaruh pada
komunikasi dan hubungan interpersonal, karena individu-individu
menggunakan sebagai pedoman untuk bertindak dan berperilaku.*

Pada hakikatnya komunikasi interpersonal adalah komunikasi
antara komunikator dengan komunikan, komunikasi antara orang-orang
secara tatap muka, yang menginginkan setiap pesertanya menangkap
reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun nonverbal.
Komunikasi interpersonal ini adalah komunikasi yang terjadi pada dua
individu, seperti suami istri, dua sejawat, dua sahabat dekat, guru-murid
dan sebagainya.

Tujuan dari komunikasi interpersonal antara lain :

*1 |bid, him 37
*2 |bid, him 38
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1. Untuk mendapatkan respons/umpan balik. Hal ini sebagai salah satu
tanda efektivitas proses komunikasi.

2. Tujuan kedua dalam komunikasi interpersonal adalah untuk melakukan
antisipasi setelah mengevaluasi respons/umpan balik.

3. Tujuan yang lain adalah untuk melakukan kontrol terhadap lingkungan
sosial, yaitu kita dapat melakukan modifikasi perilaku orang lain
dengan cara persuasi.®

Menurut Cangara, H komunikasi antarpribadi dibedakan menjadi
dua macam vyaitu Dyadic Communication dan Small Group

Communication.

1. Dyadic Communication merupakan komunikasi yang
berlangsung antara dua orang dalam situasi tatap muka
yang berbentuk percakapan, dialog dan wawancara.

2. Small Group Communication  merupakan komunikasi
dengan kelompok kecil dimana proses komunikasi
berlangsung antara tiga orang atau lebih yang dilakukan
dengan cara tatap muka.**

Adapun cara yang-cara yang bisa digunakan sebagai panduan
dalam membangun komunikasi interpersonal yang efektif adalah

Menciptakan ketertarikan dan menangkap perhatian, membangun rasa

*Herdiyan Maulana, Gumgum Gumelar, Psikologi Komunikasi dan Persuasi, (Jakarta :
Akademia Permata, 2013), him 75

% A. Nasir, A. Muhith, M. Sajidin, Wahit Igbal Mubarak, Komunikasi dalam
Keperawatan Teori dan Aplikasi, (Jakarta; Salemba Medika, 2011), him 39
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empati, percaya diri, mengaplikasikan kemampuan bertanya |,
mendengarkan dan diam, kejujuran serta empati dan optimisme.®
Komunikasi interpersonal yang dilakukan akan menghasilkan
hubungan interpersonal yang efektif dan bekerjasama yang baik, bila kita
dapat bersikap terbuka dan tidak bersikap dogmatis. Kita juga perlu
memiliki sikap percaya, saling mendukung dan terbuka karena bisa
mendorong timbulnya sikap saling memahami, menghargai dan saling
mengembangkan kualitas. Hubungan interpersonal perlu ditumbuhkan dan
ditingkatkan dengan memperbaiki hubungan dan kerjasama antara

berbagai pihak, tidak terkecuali dalam lembaga pendidikan.*®

b. Komunikasi Interpersonal yang Terapeutik

Komunikasi yang digunakan dalam proses hipnoterapi adalah
komunikasi interpersonal yang terapeutik. Komunikasi interpersonal yang
sehat memungkinkan penyelesaian masalah, berbagai ide, pengambilan
keputusan dan pertumbuhan personal. Menurut As Homby, terapiutik
merupakan kata sifat yang dihubungkan dengan seni dari penyembuhan.

Komunikasi terapeutik merupakan hubungan perawat-klien yang
dirancang untuk memfasilitasi tujuan terapi dalam pencapaian tingkatan
kesembuhan yang optimal dan efektif. Komunikasi terapiutik terjadi

apabila didahului hubungan saling percaya antara perawat dan klien.%’

* Ibid, him 41

*® Farid Mashudi, Psikologi Konseling, (Jogjakarta; Divapress, 2012) him 106

*” A. Nasir, A. Muhith, M. Sajidin, Wahit Igbal Mubarak, Komunikasi dalam
Keperawatan Teori dan Aplikasi, (Jakarta; Salemba Medika, 2011), him 142
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Tujuan komunikasi terapiutik sengaja dirancang agar hubungan
perawat dan klien menjadi efektif dalam rangka mencapai kesembuhan.
Dalam proses hipnoterapi dapat diibaratkan seorang hipnoterapis
merupakan seorang perawat atau terapis yang akan merawat dan
mengetahui apapun keluhan klien melalui pendekatan-pendekatan yang
dilakukan untuk mengetahui apa permasalahan dan solusi yang dibutuhkan
untuk proses penyembuhan klien.

Perawat harus sadar dan menerima bahwa kehadirannya sangat
dibutuhkan oleh klien untuk meringankan atau bahkan menghilangkan
keluhannya sehingga harus memepersiapkan diri dengan sungguh-sungguh
sebelum bertemu dengan klien. Agar klien menjadi sangat percaya dengan
perawat, klien menjadi sadar bahwa perawat butuh data yang orisinal
sesuai dengan keluhan yang dihadapinya dan mengutarakan dengan
sungguh-sungguh keluhannya. Klien mulai memercayai bahwa apa yang
dilakukan perawat merupakan tindakan yang akan membantu proses
penyembuhan penyakit sehingga selalu kooperatif dalam berkomunikasi,
apa yang diinginkan untuk terbebas dari keluhan yang dihadapi akan
tercapai.®® Komunikasi terapeutik antara perawat dan klien mendorong
keduanya saling memahami, menghargai dan mengetahui keperluan

masing-masing.

Ada 2 jenis dalam berkomunikasi yakni komunikasi verbal dan non

verbal.

*% |bid, him 144
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1.) Komunikasi Verbal

Melalui bahasa, seseorang akan dapat didefinisikan sebagai
sebuah seperangkat kata secara verbal sehingga bahasa dapat
didefinisikan sebagai sebuah seperangkat kata yang telah disusun
secara berstruktur sehingga menjadi himpunan kalimat yang
mengandung arti. Komunikasi verbal membutuhkan ketrampilan
kognitif dalam mengolah sebuah stimulus ataupun sampai pada tahap
mengingat kembali yang diinterpretasikan dalam arti yang
sesungguhnya. Kata-kata merupakan alat atau simbol yang dipakai
untuk mengekspresikan ide aau perasaan, membangkitkan respon
emosional, menguraikan obyek, observasi dan ingatan. Kata-kata juga
sering digunakan untuk menyampaikan arti yang tersembunyi dan
menguji minat seseorang.

2.) Komunikasi Nonverbal

Komunikasi nonverbal merupakan penyampaian kode
nonverbal yaitu suatu proses pemindahan atau penyampaian pesan
tanpa menggunakan kata-kata. Cangara mendefinisikan bahwa
penyampaian kode nonverbal biasa disebut juga bahasa isyarat atau
bahasa diam (silent language). Penyampaian kode nonverbal tersebut
merupakan cara yang paling efektif dan meyakinkan untuk
meyakinkan kepada orang lain. Apabila terjadi pertentangan antara
apa yang diucapkan dan apa yang diperbuat, seseorang akan

cenderung memercayai hal-hal yang bersifat kode nonverbal daripada

* 1bid, him 150
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kode verbal. Tujuan dari kode atau isyarat nonverbal antara lain
sebagai berikut :
1. Meyakinkan apa yang diucapkan (repetition).
2. Menunjukkan perasaan dan emosi yang tidak bisa
diutarakan dengan kata-kata (substitution).
3. Menunjukkan jati diri sehingga orang lain bisa
mengenalnya (identity).
4. Menambah atau melengkapi ucapan-ucapan yang dirasakan
belum sempurna.*°
Komunikasi interpersonal hipnoterapis akan sangat membantu
dalam penyembuhan pasien. Karena dengan komunikasi interpersonal
yang terapeutik seorang hipnoterapis dapat menangani permasalahan-
permasalahan klien. Dalam proses komunikasi interpersonal antara
hipnoterapis dengan klien, hipnoterapis akan mengetahui apa keluhan-
keluhan klien, permasalahannya dan tindakan apa yang harus
dilakukan oleh hipnoterapis terhadap kliennya. Agar klien dapat
menemukan  solusi  dari  permasalahan-permasalahan  yang

dihadapinya.

Hipnoterapis
Hipnoterapi adalah salah satu cabang ilmu psikologi yang
mempelajari manfaat sugesti untuk mengatasi masalah pikiran, perasaan

dan perilaku. Jika kita mengikuti hipnoterapi, kita akan dibimbing

“O1bid, him 153
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memasuki kondisi trance (relaksasi pikiran) agar pikiran Kkita siap
menerima sugesti yang diberikan oleh hipnoterapis. Dalam kondisi trance
tersebut, pikiran bawah sadar kita akan diberi sugesti-sugesti positif untuk
penyembuhan suatu gangguan psikologis atau untuk mengubah pikiran,
perasaan dan perilaku menjadi lebih baik.**

Hipnosis secara bahasa berasal dari bahasa Yunani “hypnos” yang
artinya “tidur”.*? Sedangkan kata hypnosis secara istilah dalam kamus
Encarte memiliki makna: pertama, suatu kondisi yang menyerupai tidur
yang dapat secara sengaja dilakukan kepada orang, dimana mereka akan
memberikan respon pada pertanyaan yang diajukan dan sangat terbuka
terhadap sugesti yang diberikan oleh hipnotis. Kedua, teknik atau praktek
dalam mempengaruhi orang lain untuk masuk dalam kondisi hipnosis.*?

Sedangkan definisi hipnosis dari berbagai literatur yang penulis
pelajari, para pakar hipnosis masing-masing memberikan definisi untuk
istilah hipnosis. Beberapa definisi itu antara lain: hipnosis adalah suatu
kondisi dimana perhatian menjadi sangat terpusat sehingga tingkat
sugestibilitas meningkat sangat tinggi, suatu kondisi pikiran yang dihasilkan
oleh sugesti, seni eksplorasi alam bawah sadar dan seni komunikasi untuk
mempengaruhi seseorang sehingga mengubah tingkat kesadarannya yang

dicapai dengan cara menurunkan gelombang otak sadar (beta) menuju

* As’adi Muhammad, Melakukan Hipnoterapi Agar Daya Ingat Anda Sekuat Cakram,
(Jogjakarta: Divapress, 2011), him 153

*2 http://www.suaramerdeka.info/membuka tabir hipnoterapi. Diakses pada tanggal
16/05/2016

* Adi W. Gunawan, Hipnosis; The Art Of Subconscious Communication (Meraih Sukses
Dengan Kekuatan Pikiran) (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama,2005), him 3
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kondisi rileks (alpha — theta), kondisi ini pikiran menjadi sangat terpusat
sehingga tingkat sugestibilitas meningkat sangat tinggi. **

Kata hipnotis berarti orang yang melakukan hipnosis. Pemahaman
arti kata yang benar sangat perlu untuk berkomunikasi dan memahami apa
itu hipnosis.

Clinical hypnosis atau hypnoterapy secara umum dapat
diterjemahkan sebagai terapi menggunakan hipnosis dalam menyembuhkan
masalah mental dan fisik (psikosomatis). Jika seseorang sudah mulai
mencoba teknik hipnosis untuk “menidurkan™ seseorang dan berhasil,
perasaan Yyakin pada dirinya tentu mulai muncul bahwa dia mampu
menghipnosis orang lain, di luar dirinya.*®

Seorang tenaga kesehatan, baik itu perawat atau bidan yang
memberikan bantuan pemecahan masalah (konselor) kepada seseorang
atau individu (konseli) akan melakukan komunikasi antarpribadi.*® Begitu

juga dengan hipnoterapis dengan kliennya.

Komunikasi hipnoterapis adalah komunikasi interpersonal yang
dilakukan oleh seorang ahli hipnosis yang bertujuan untuk
menyembuhkan, merelaksasi atau memberi solusi pada permasalahan yang
dimiliki oleh Kklien.

Hipnoterapi  adalah  suatu  kegiatan  psikoterapi  yang

mempergunakan kondisi  hypnosis sebagai bagian dari proses

** http:/Avww.kompas.info/hipnoterapi_mengarahkan_pikiran_kearah_positif. Diakses pada
tanggal 16/05/2016

* http://www.suaramerdeka.info/hipnoteri_rawan_disalahgunakan.16/05/2016

*® Agus Prayitno, Komunikasi dan Konseling, (Jakarta: Salemba Medika, 2012), him 67
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penyembuhan dalam upaya membuka kejadian di masa lampau karena

diperkirakan berpengaruh dalam masa kini.*’

d. Klien Hipnoterapi
1) Pengertian Klien Hipnoterapi

Klien memiliki arti yang sangat luas. Klien dapat diartikan
sebagai pembeli (costumer) bagi seorang pengusaha atau penjual,
sebagai seorang pasien bagi seorang dokter dan perawat, sebagai
seorang pasien dalam proses terapi seperti hipnoterapi.

Klien adalah orang yang ingin memperbaiki hidupnya dengan
menggunakan hipnosis dalam aplikasi non —-medis atau meminta bantuan
seorang hipnoterapis profesional untuk menggunakan hipnosis dalam
aplikasi medis seperti mengendalikan rasa sakit dan sebagainya yang
mendapat persetujuan tertulis dari dokter yang sedang menangani
kasusnya.

Klien merupakan semua individu yang diberikan bantuan oleh
seorang konselor atas permintaan dia sendiri ataupun orang lain.
Disamping itu klien adalah orang yang perlu memperoleh perhatian
sehubungan dengan masalah yang dihadapinya. Namun demikian
keberhasilan mengatasi masalah itu sebenarnya sangat di tentukan
oleh pribadi klien itu sendiri.

Adapun klien yang datang atas kemauan diri sendiri karena dia

sadar bahwa didalam dirinya ada suatu kekurangan atau masalah yang

* A. Kasandra Oemarjoedi, Pendekatan Cognitive Behaviour, (Jakarta: Kreativ Media,
2003), him 39
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memerlukan bantuan seorang ahli. Akan tetapi ada pula individu tidak
sadar akan masalah yang dialaminya karena kekurangan kesadaran
diri. Dia mungkin dikirim kepada konselor oleh orang tua atau
gurunya. Namun secara umum kalau klien sudah sadar akan diri dan
masalahnya maka dia mempunyai harapan terhadap konselor dan
proses konseling yaitu supaya dia tumbuh, berkembang, produktif,
kreatif dan mandiri.

Shertzer And Stone mengemukakan bahwa keberhasilan dan
kegagalan proses konseling di tentukan oleh tiga hal yaitu (1)
kepribadian klien; (2) harapan klien; (3) pengalaman atau pendidikan

klien.*®

2) Syarat- Syarat Klien

1. Mempunyai keberanian dan kemampuan untuk mengungkapkan
pikiran, perasaan serta masalah- masalah yang dihadapi.

2. Keinsyafan akan tanggung jawab dan mencari penyelesaian.

3. Klien harus mempunyai motivasi yang kuat untuk mencari
penjelasan masalah yang dihadapi. Di sadari sepenuhnya dan mau
dibicaraan dengan konselor. Persyaratan ini merupakan persyaratan
dalam alir menetukan keberhasilan atau kegagalan penyelesaian

masalah.*

*® Farid Mashudi, Psikologi Konseling, (Jogjakarta: Divapress, 2012), him 89
* Ermaayu69.blogspot.com/2012/06/makalah-bimbingan-konseling-klien-dan.html?m=1.
Diakses pada tanggal 10 April 2016
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3) Aneka Ragam Klien

Setelah kita memahami klien dengan latar belakangnya, maka

selanjutnya kita akan memahami pula aneka ragam atau jenis Kklien.

Jika seorang dating kepada konselor tentunya ada maksud yang

terkandung di dalam hatinya. Namun anyak pula klien yang dating

tanpa maksud yang jelas atau mungkin pula kehadiranya karena

terpaksa oleh ajakan atau suruhan orang lain.

Berikut ini akan diuraikan berbagai jenis atau ragam klien yang

akan dihadapi konselor.

1) Klien Suka Rela

Klien sukarela datang kepada konselor atas keinginannya

sendiri untuk memperoleh informasi atau mencari pemecahan

masalah yang dihadapi. Secara umum, Klien jenis ini dapat

dikenali dengan ciri-ciri sebagai berikut:

a.

b.

Hadir atas kehendak sendiri.

Segera dapat menyesuaikan diri dengan konselor.
Mudah terbuka, seperti segera mengatakan persoalan.
Sungguh-sungguh dalam mengikuti proses konseling.
Berusaha mengemukakan sesuatu dengan jelas.

Sikap bersahabat mengharapkan bantuan.

Bersedia mengungkap rahasia, walaupun menyakitkan.

Konselor harus dapat mempelajari kliennya. la tidak

dibenarkan berbicara secara terus-menerus dan mendominasi
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topik pembicaraan. Sebab, hal ini menyebabkan klien suka rela

menjadi kecewa dan drop out.

2) Klien Terpaksa

3)

4)

Klien terpaksa artinya klien yang datang kepada konselor
bukan karena keinginannya sendiri, tapi atas dorongan orang lain.
Klien jenis terpaksa ini memiliki karakteristik bersifat tertutup,
enggan bicara, curiga terhadap konselor, kurang bersahabat dan
menolak secara halus bantuan konselor.

Strategi yang digunakan untuk menghadapi klien jenis
terpaksa adalah mencoba menjelaskan dengan bijak tentang
sesuatu yang dimaksud dengan proses konseling yang akan
dilakukan.

Klien enggan

Salah satu bentuk klien enggan adalah banyak berbicara,
yang pada prinsipnya enggan untuk dibantu. la hanya senang
berbicara dengan konselor, tanpa penyelesaian masalah atau diam
saja. Upaya yang dilakukan untuk menghadapi klien semacam ini
ada dua. Pertama, menyadarkan kekeliruannya, kedua, memberi
kesempatan agar ia dibimbing oleh orang lin atau mencari lawan
bicara yang lain.
Klien Bermusuhan atau menentang

Klien jenis terpaksa dan bermasalah ini dapat menjadi klien
yang menentang. Sifat-sifatnya antara lain tertutup, menentang,

bermusuhan dan menolak secara terbuka. Klien jenis terpaksa
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harus diperlakukan dengan ramah. Perlakukan ia dengan sebaik

mungkin, tapi tegas dan negosiasi. Selain itu, ada beberapa cara

efektif untuk menghadapi klien semacam ini. Diantaranya sebagai

berikut:

a. Ramah, bersahabat dan empati.

b. Toleransi terhadap perilaku klien yang tampak.

c. Tingkatkan kesabaran dalam menunggu saat yang tepat untuk
berbicara sesuai dengan bahasa tubuh Kklien.

d. Memahami keinginan Kklien yaitu tidak sudi dibimbing

e. Membuat bentuk negosiasi, kontrak waktu dan penjelasan
tentang konseling.

5) Klien Krisis

Klien krisis berarti klien yang sedang menghadapi musibah,
seperti kehilangan orang yang dicintai, di perkosa dan lain
sebagainya, yang dihadapkan pada konselor untuk diberi bantuan
agar jiwanya stabil dan mampu menyesuaikan diri dengan keadaan
yang baru.

Beberapa gejala perilaku klien krisis adalah tertutup, atau
menutup diri dari luar, amat emosional, tak berdaya, kurang
mampu berfikir rasional, tidak mampu mengurus diri dan
keluarga.®
Diera informasi saat ini, semakin banyak metode terapi yang

berkembang. Khususnya metode terapi yang berhubungan dengan

*% |bid, him 94
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pengembangan diri melalui komunikasi bawah sadar yang dilakukan oleh
pakar-pakar hipnosis untuk tujuan penyembuhan phobia, demam
panggung atau permasalahan pribadi lainnya. Seperti metode hipnoterapi
yang memanfaatkan metode hipnosis dan NLP (Neuro Linguistic
Programming) untuk komunikasi bawah sadar yang dilakukan oleh
hipnoterapi pada klien sebagai metode penyembuhan dan mengatasi
permasalahan pada diri klien.

Dalam metode terapi yang digunakan oleh hipnoterapis melalui
alam bawah sadar klien, hipnoterapis akan mengajak klien untuk
berkomunikasi dengannya. Berikut struktur sebuah sesi hipnoterapi :

1. Melakukan percakapan Pra-Induksi
Mengembangkan hubungan emosional yang baik sehubungan dengan
isu tentang hipnosis itu dan hubungan antarpihak dalam terapi yang
sedang berlangsung, memberikan informasi yang berharga yang dapat
dimanfaatkan dalam kondisi trans, seperti pencitraan yang
diperlihatkan oleh klien tanpa mereka sadari yang kemudian oleh
terapis digunakan sebagai pencitraan trans. Dampaknya terhadap diri
bawah sadar klien bahwa klien mempercayai terapis bahwasanya
terapis dapat memahami bahasa dan apa yang dia ceritakan serta apa
yang ia bagi pada terapis. Sebuah pembicaraan pra-induksi juga
memberikan anda peringatan di muka tentang rasa takut, harapan dan
ekspektasi lainnya sehubungan dengan sesi hipnotik yang akan

dilakukan. Anda selanjutnya dapat mengantisipasi munculnya sesuatu
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yang sudah diperkirakan, kemudian menyebarkannya dengan

mengikutsertakannya dalam suatu sugesti.

Induksi

Seperti yang digunakan dalam beberapa disiplin ilmu, istilah ini

merujuk pada keseluruhan proses trans. Disini penggunaanya merujuk

pada langkah awal ketika membuat mata terpejam, katalepsi mata dan

fokus pada sugesti terapis yang menuntun klien semakin dalam

memasuki kondisi trans.

Relaksasi

Menuntun fokus atensi klien untuk merelaksasikan tubuh dan pikiran

secara sistematis mulai dari kepala sampai ke ujung jari kaki.

Pendalaman

Menggunakan perangkat-perangkat dan pencitraan teatrikal untuk

melibatkan penyerapan klien secara lebih penuh dalam proses

memfokuskan tuntunan yang diberikan terapis secara batin.

Pelaksanaan Terapi

Setelah “menata panggungnya”, lakukan prosedur terapi yang dipilih

untuk menunjukkan pada masalah yang dihadapi dan selanjutnya

bergerak kearah hasil yang diinginkan.

Pengkontekstualisasian Pembelajaran

a. Mengevaluasi masa lalu dan melangkah ke masa depan. Begitu
anda sudah membawa semua sumber ke dalam sebuah situasi dan
dengan demikian mengubah hubungan klien dengan situasi

tersebut, anda menginstruksikan pikiran bawah sadar untuk
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menerima pembelajaran, sumber daya dan perspektif baru ini ke
dalam setiap dan semua situasi yang serupa dan relevan di masa
lalu mereka dan juga untuk mentranformasikan semuanya menjadi
sumber daya, melepaskan semua energi emosional yang sudah
membeku serta membangkitkan dan mempertahankan wawasan.
Pikiran sadar mungkin saja akan sadar kalau ia diperbolehkan
untuk ikut berpartisipasi seperti yang bisa dilihat oleh
kesadarannya bahwa ada satu atau lebih memori yang telah
berubah-tetapi pikiran bawah-sadar mempunyai kekuatan untuk
mengubah semua memori, pikiran bawah-sadar bisa mendapatkan
seluruh waktu yang dibutuhkannya untuk melakukan itu. Oleh
karena pikiran bawah-sadar tidak dibatasi oleh pikiran-pikiran
yang mengganggu yang ada didalam ruang dan waktu, maka dia
bisa mendapatkan semua waktu yang dibutuhkannya selama 30
menit atau 30 hari dari waktu sadar. Anda bisa menyarankan atau
bertanya tentang apa saja yang bisa/harus/mungkin jadi penanda
dari waktu sadar itu.

Ketika sugesti yang mengevaluasi kembali masa lalu telah
dilakukan, anda kemudian mengintruksikan pikiran tak-sadar
untuk memproyeksikan semua sumber daya baru yang telah
diperoleh ke masa depan klien. Libatkan klien secara aktif dalam
pencitraan masa depan mereka, dalam situasi yang dapat
diantisipasi maupun tidak, mengingat dan didukung oleh semua

pembelajaran dan sumber daya baru dari hubungan mereka dengan



7.

47

masa lalu mereka yang ditranformasikan, termasuk semua
kekuatan dan wawasan yang dibawakan kepada mereka. Anda
mengondisikan Kklien (baik secara sadar dan bawah-sadar) untuk
dapat mengingat (secara sadar dan/atau bawah-sadar) perspektif-
perspektif serta pilihan-pilihan baru yang mereka miliki dalam
proses tranformasi mereka dan untuk mengenali (secara sadar
dan/atau tak-sadar) dimana mereka seharusnya berada, serta
merasakan bagaimana rasanya menggunakannya dimasa depan.
Integrasi Tanpa Bentuk
Buatlah selalu agar visualisasi klien dapat melarutkan semua unsur
yang ada dalam sesi hipnotis ke dalam cahaya putih keemasan yang
mengitai mereka. Cahaya ini menyebar bersama inteligensi,
pembelajaran dan kekuatan tranformatif yang mereka peroleh dalam
sesi tersebut. Larutkanlah cahaya itu ke dalam tubuh klien, meresap ke
dalam setiap sel bersama semua sumber daya baru ini-menghidupkan
sumber daya yang akan terus tumbuh dan mengembangkan diri
mereka dalam kehidupan klien mulai saat ini dan selanjutnya, di masa
yang akan datang.
Menghitung Klien Untuk Keluar Dari Kondisi Trans
Yakinkan mereka bahwa pembelajaran baru ini hidup dan tumbuh
dalam diri mereka, mulai saat ini dan selamanya, anda
menginstruksikan mereka untuk membiarkan semuanya diserahkan

dan dijaga oleh pikiran bawah-sadar agar tetap aman, sambil mereka
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kembali ke Kkesadaran yang terjaga dengan mudah dan
menyenangkan. !

Keahlian beromunikasi interpersonal akan sangat diperlukan oleh
seorang hipnoterapis dalam menangani kliennya. Dalam kegiatan
berkomunikasi seorang hipnoterapis akan mengerti dan memahami
bagaimana klien yang sedang ia hadapi. Dari proses tersebut seorang
hipnoterapis dapat mengetahui bagaimana karakter klien dan bagaimana
cara menangani dan memeberikan solusi terbaik untuk kliennya melalui
proses hipnoterapi.

Dengan struktur sebuah sesi hipnoterapi diatas kita dapat
mengetahui bagaimana cara hipnoterapis menangani kliennya. Apa
langkah awal yang dilakukan oleh hipnoterapis pada klien dan bagaimana

1a mengkomunikasikannya secara interpersonal yang terapeutik.

2. Proses Komunikasi Interpersonal Hipnoterapis Pada Klien Menuju
Komunikasi Intrapersonal (Alam Bawah Sadar) Klien.

Komunikasi intrapersonal adalah penggunan bahasa atau pikiran
yang terjadi di dalam diri komunikator sendiri. Komunikasi intrapersonal
merupakan keterlibatan internal secara aktif dari individu dalam
pemrosesan simbolik dari pesan-pesan. Seorang individu menjadi
pengirim sekaligus penerima pesan, memberikan umpan balik bagi dirinya
sendiri dalam proses internal yang berkelanjutan. Komunikasi

intrapersonal dapat menjadi pemicu bentuk komunikasi yang lainnya.

>! Jack Elias, Hipnosis & Hipnoterapi Transpersonal/NLP, (Yogyakarta : PUSTAKA
PELAJAR, 2009), him 65-68
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Pengetahuan mengenai diri pribadi melalui proses-proses psikologis
seperti persepsi dan kesadaran (awereness) terjadi saat berlangsungnya
komunikasi intrapribadi oleh komunikator. Untuk memahami apa yang
terjadi ketika orang saling berkomunikasi, maka seseorang perlu untuk
mengenal diri mereka sendiri dan orang lain. Karena pemahaman ini
diperoleh melalui proses persepsi. Maka pada dasarnya letak persepsi
adalah pada orang yang mempersepsikan, bukan pada suatu ungkapan
ataupun objek.

Aktivitas dari komunikasi intrapribadi yang kita lakukan sehari-
hari dalam upaya memahami diri pribadi di antaranya adalah: berdoa,
bersyukur, intropeksi diri dengan meninjau perbuatan kita dan reaksi hati
nurani Kita, mendayagunakan kehendak bebas, dan berimajinasi secara
kreatif.

Kesadaran pribadi (self awerness) memiliki beberapa elemen yang
mengacu pada identitas spesifik dari individu. Elemen dari kesadaran diri
adalah konsep diri, proses menghargai diri sendiri (self-esteem), dan
identitas diri kita yang berbeda-beda (multiple-selves).

Unsur dan elemen dalam proses komunikasi intrapersonal yang
terlibat pada individu sebagai berikut :

1. Sensasi

Yaitu proses menangkap stimulus (pesan/informasi verbal maupun

nonverbal). Pada saat berada pada proses sensasi ini maka pancaindra

manusia sangat dibutuhkan, khususnya mata dan telinga.
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Dalam proses penerimaan informasi, alat indera merupakan faktor
yang menentukan, karena setiap stimuli yang datang dari luar diri kita
ditangkap melalui alat indra. Proses menangkap stimuli melalui alat
indera ini disebut proses sensasi. Dalam ungkapan lain sensasi ialah
penerimaan stimulus lewat alat indra, sedangkan pesepsi adalah
menafsirkan stimulus yang telah ada di dalam otak. Meskipun alat
untuk menerima stimulus serupa pada setiap individu, interpretasinya
berbeda. Kita mengenal lima alat indra atau pancaindra. Ada tiga
macam indra penerima, sesuai dengan sumber informasi. Sumber
informasi boleh berasal dari dunia luar (eksternal) atau dari dalam diri
(internal). Informasi dari luar diindra oleh exteroceptor (misalnya
telinga atau mata). Informasi dari dalam diindrai oleh interoceptor
(misalnya sistem peredaran darah). Gerakan tubuh kita sendiri diindrai
oleh proprioceptor (misalnya organ vestibular).>?

Jadi, sensasi merupakan penerimaan stimulus (rangsangan) melalui
indra, dan sensasi lebih cenderung hubungannya dengan perasaan.
Dan alat pengindraan itulah yang menghubungkan organisme dengan
lingkungannya. Sensasi itu sebagai proses atau pengalaman elementer
yang timbul apabila satu perangsang merangsang satu reseptor atau

proses merasakan.

> Herdiyan Maulana, Gumgum Gumelar, Psikologi Komunikasi dan Persuasi, (Jakarta :
Akademia Permata, 2013), him 103



51

a. Macam-macam sensasi

1. Sensasi Penglihatan
Alat pengindranya yaitu mata, dengan melalui penglihatan
individu bisa melihat keindahan atau kejelekan dari
lingkungannya, serta mata adalah salah satu instrumen
manusia untuk menerima informasi pada tahap awal dan
mata adalah jendela yang menghubungkan manusia dengan
dunia.

2. Sensasi Pendengaran
Sensasi auditori didapatkan dari indra pendengaran yaitu
telinga. Pendengaran adalah kemampuan untuk mengenali
suara pada manusia dan binatang bertulang belakang, hal
ini dilakukan terutama oleh sistem pendengaran yang terdiri
dari telinga, saraf-saraf dan otak.

3. Sensasi Perabaan
Alat pengindraan yaitu kulit. Dengan alat perabaan inilah
kita bisa merasakan permukaan benda yang halus atau yang
kasar, basah maupun kering. Dengan perabaan ini pula kita
dapat merasakan rasa sakit apabila tersentuh benda tajam
atau kasar.

4. Sensasi Pengecapan
Alat pengindraannya yaitu lidah. Lidah merupakan bagian
tubuh penting untuk indra pengecap yang terdapat

kemoreseptor (bagian yang berfungsi untuk menangkap
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rangsangan kimia yang larut pada air) untuk merasakan
respons rasa asin, asam, pahit dan rasa manis.

Sensasi Penciuman

Alat pengindranya yaitu hidung. Dengan alat penciuman itu
kita dapat membedakan mana yang wangi dan mana yang

bau.>®

b. Proses Sensasi

Sensasi merupakan proses penerima rangsangan oleh alat

indra/pengindraan yang belum diberi makna. Proses sensasi

yaitu S-O-RS = Stimulus-Organisme-Respons, adapun

prosesnya yaitu :

1.

2.

Proses Fisik: stimulus mengenai alat indra atau reseptor
disebut sebagai proses alamiah.

Proses Fisiologis: stimulus yang mengenai alat indra
diteruskan oleh saraf sensoris ke otak.

Proses Psikologis: proses di otak yang menyebabkan
organisme mampu menyadari apa yang diterima dengan
indranya. Ini merupakan proses terakhir dari sensasi dan

merupakan pengamatan atau sensasi sebenarnya.

2. Persepsi

Persepsi adalah proses memberikan makna terhadap

informasi yang ditangkap oleh sensasi. Pemberian makna ini

melibatkan unsur subjektif.

5% 1bid, him 105
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Ada empat perbedaan antara persepsi objek dengan persepsi
intrapersonal.

Pertama, pada persepsi objek, stimuli ditangkap oleh alat
indera kita melalui benda-benda fisik; gelombang, cahaya, suara,
temperatur, dan sebagainya; pada persepsi intrapersonal, stimuli
mungkin sampai kepada kita melalui lambang-lambang verbal atau
grafis yang disampaikan oleh stimulus lalu kita memaknai
informasi tersebut dengan mengacu pada pola-pola informasi yang
telah ada sebelumnya dalam ingatan kita, hal ini dialam psikologi
disebut sebagai skema.

Kedua, bila kita menanggapi objek, kita hanya menanggapi
sifat-sifat luar objek itu; kita tidak meneliti sifat-sifat batiniah
objek itu. Pada persepsi intrapersonal kita mencoba memahami apa
yang tampak pada alat indra kita dan bagaimana kita memaknai
objek tersebut secara subjektif.

Ketiga, ketika kita mempersepsi objek, objek tidak bereaksi
kepada kita; kita pun tidak memberikan reaksi emosional padanya.
Dalam persepsi intrapersonal, faktor-faktor personal Anda dan
karakteristik informasi yang kita terima memiliki kecenderungan
untuk keliru karena tidak melalui proses verifikasi sosial.

Keempat, objek relatif tetap, sedangkan manusia berubah-
ubah. Persepsi intrapersonal yang mengobjekkan diri kita sendiri

berpotensi memunculkan bias.>

% 1bid, him 107
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Memori dan Mengingat

Memori yaitu suatu proses penyimpanan informasi dan
evaluasinya dalam kognitif individu. Kemudian informasi dan
evaluasi komunikasi tersebut akan dikeluarkan atau di ingat
kembali pada suatu saat, baik sadar maupun tidak sadar. Proses
pengingatan kembali ini yang disebut sebagai recalling. Memori
melewati tiga proses,: perekaman, penyimpanan dan pemanggilan.

Berpikir tidak bisa dilepaskan dari faktor mengingat, karena
berpikir adalah proses mengolah dan memanipulasi informasi
untuk memenuhi kebutuhan atau menyelesaikan masalah yang
terbentuk dari hasil memori kita. Proses ini meliputi pengambilan
keputusan, pemecahan masalah dan berpikir kreatif.dalam berpikir
kita melibatkan semua proses antara lain sensasi, persepsi dan
memori. Berpikir melibatkan penggunaan lambang, visual atau
grafis. Berpikir kita lakukan untuk memahami realitas dalam
rangka mengambil keputusan (decision making), memecahkan
persoalan (problem solving), dan menghasilkan yang baru
(creativity).

Ada dua macam berpikir: berpikir austik dan berpikir
realistik. Dengan berpikir austik orang melarikan diri dari
kenyataan dan melihat hidup sebagai gambar-gambar fantastis.
Berpikir realistik, disebut juga nalar (reasoning) adalah berpikir

dalam rangka menyesuaikan diri dengan dunia nyata. Faktor-faktor



55

personal amat menentukan apa yang diputuskan itu, antara lain
kognisi, motif dan sikap.*®

Dalam komunikasi intrapersonal ada teori pengolahan
informasi (information processing theory). Teori ini menyatakan
bahwa informasi mula-mula disimpan pada sensory storage
(gudang indrawi). Kemudian masuk short-term-memory (STM)
lalu dilupakan atau di-coding untuk dimasukkan ke dalam long-
term-memory (LTM). Otak manusia dianalogikan dengan
komputer.

Terdapat dua macam memori: memori ikonis untuk materi
yang kita peroleh secara visual dan memori ekosis untuk materi
yang masuk secara auditif (melalui pendengaran) . penyimpanan di
sini berlangsung cepat, hanya berlangsung sepersepuluh sampai
seperempat detik.

Supaya dapat diingat, informasi harus dapat disandi
(encoded) dan masuk pada STM. STM hanya mampu mengingat
tujuh (plus atau minus dua) bit informasi. Jumlah bit informasi
disebut rentangan memori (memory span). Untuk meningkatkan
kemampuan STM, para psikolog menganjurkan kita untuk
mengelompokkan informasi; kelompoknya disebut chunk.

Bila informasi dapat dipertahankan pada STM, ia akan
masuk pada LTM. Inilah yang umumnya disebut sebagai ingatan.

LTM meliputi periode penyimpanan informasi sejak semenit

% |bid, him 110
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sampai seumur hidup. Kita dapat memasukkan informasi dari STM
ke LTM dengan chunking, clustering atau method of loci.

Melalui tahap pengolahan informasi ini proses komunikasi
intrapersonal berjalan. Mulai dari penerimaan pesan dari proses
komunikasi interpersonal lalu kemudian menuju tahap pengolahan
informasi dengan berpikir. Dalam berpikir manusia melibatkan
semua proses antara lain sensasi, persepsi dan memori untuk dapat
melakukan pengambilan keputusan, pemecahan masalah dan
berpikir kreatif. Dari proses tersebut komunikasi interpersonal
dapat terhubung dengan komunikasi intrapersonal dan
sebaliknya.>

Pada proses komunikasi interpersonal hipnoterapis pada
klien menuju komunikasi intrapersonal (alam bawah sadar) klien,
seorang terapis akan bertukar pesan dengan kliennya dengan tujuan
agar klien dapat menemukan rasa nyaman ketika berkomunikasi
dengan terapis. Ketika klien sudah merasa nyaman dengan terapis
maka Kklien telah melalui tahap komunikasi intrapersonal pada saat
komunikasi interpersonal hipnoterapis pada klien berlangsung.
Proses pertukaran pesan melalui komunikasi interpersonal menuju
komunikasi intrapersonal akan diolah pada tahapan pengolahan
informasi. Dan tahap tersebut dilakukan pada saat manusia berpikir
dengan melibatkan sensasi, persepsi dan memori yang mereka

miliki.
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B. Teori Psikoanalisa
1. Pengertian Teori Psikoanalisa
Psikoanalisa secara etimologi dalam kamus bahasa Inggris berasal
dari dua Kkata, yaitu “Psyce” yang artinya jiwa atau hati dan “analysis”
artinya uraian atau analisa. Jadi Psikoanalisa adalah uraian atau

analisa jiwa.”’

Psikoanalisa secara terminologi dalam buku Spiritual Quotion
karangannya Danah Zohar dan Lan Marshal adalah mencari sebab-sebab
perilaku manusia pada dinamika jauh dalam dirinya atau pada alam tak
sadarnya.”®

Dalam buku Pengantar Psikologi karangan Prof. Dr. Singgih
Dirgagunarsa memberikan definisi psikoanalisa adalah psikologi yang

sifatnya menganalisa dan melihat jauh keadaan jiwa seseorang.*

Setelah mengetahui definisi psikoanalisa di atas kiranya tidak
berlebihan kalau definisi tersebut menyadur pendapatnya Sigmund Freud.
la mengatakan psikoanalisa adalah suatu pandangan tentang manusia,
dimana ketidaksadaran memainkan peranan sentral.®® Pandangan ini
mempunyai relevansi praktis, karena dapat digunakan dalam mengobati

pasien-pasien yang mengalami gangguan-gangguan psikis.

*” John M. Echols dan Hassan Shadily. Kamus Inggris —Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2000), him 454

>® Danah Zohar dan Lan Marsal, SQ; Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Dalam Berfikir
Integralistik dan Holistik Untuk Memaknai Kehidupan, (Bandung: Mizan Media Utama, 2000),
him xvii

>® Singgih Dirgagunarso, Pengantar Psikologi (Jakarta: Mutiara, 1983), him. 61

® Sigmund Freud, Memperkenalkan Psikoanalisa, terj. Dr. K. Bertens (Jakarta:
Gramedia, 1984), him. xii
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2. Sejarah Teori Psikoanalisa

a. Perintis

Psikoanalisa memiliki suatu sudut pandang filosofis yang luas,
yang lebih banyak berpijak pada karya-karya besar sastra dan filsafat
Barat daripada dengan teks-teks spesifik psikologi dan psikiatri. Di
antara penulis yang lebih disukai Freud, tak seorang pun yang lebih
banyak dikutip daripada Shakespeare. Pandangan-pandangan
psikologi Sigmund Freud membentangkan jalan bagi penilaian yang
diperbaharui bagi pandangan-pandangan para penyair serta para filsuf

beberapa abad yang lalu.

Diantara pengaruh-pengaruh lebih spesifik yang menuntun kepada
perkembangan psikoanlisa secara khusus bisa disebutkan empat faktor :

1. Charles Darwin dan Perkembangan Biologi. Teori Evolusi
merupakan penemuan ilmiah terbesar di abad ke-19. la memberi
pijakan rasional bagi semua pemikir dalam ilmu-ilmu pengetahuan
yang berkaitan dengan manusia [Humaniora] yang mengubah
pendekatan mereka untuk selamanya. Freud khususnya lebih
banyak dipengaruhi oleh Charles Darwin daripada tokoh lainnya
yang juga ditemuinya. Banyak asumsi pokok serta gagasan-
gagasan psikoanalisa, misalnya signifikansi perkembangn, proses
perubahan, konsep-konsep fiksasi dan regresi, yang hampir secara
langsung berasal dari pemikiran yang evolusioner.

2. Psikologi Asosiasi. Perkembangan gagasan psikologi asosiasi yang

merunut jauh ke belakang dalam rekaman sejarah, terutama sekali
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menonjol pada abad ke-18 dan ke-19. Para pemikir seperti
Berkeley, Hume, Hartley, Thomas Reid di Inggris dan Herbart
serta madzab antropologinya, dengan para sarjana seperti \Von
Homboldt memberikan kerangka kerja pertama yang luas dalam
mana pemfungsian mental bisa dipahami. Penemuan bersejarah
asosiasi bebas ini benar-benar berasal dari madzab ini.
. Pertumbuhan Neurologi. Terjadi pada abad ke-19 di mana
neurologi mencapai puncak pertamanya sebagai sebuah cabang
ilmu medis. Di antara para pioner besar terdapatlah nama seorang
berkebangsaan Perancis, Jean Charcot, yang dipuja-puja Sigmund
Freud sebagai salah satu gurunya yang terbesar. Dan pada tahun
1800-an ketika Sigmund Freud Muncul di atas pentas, garis besar
sistem syaraf [nervous system] sudah bisa dipahami secara baik
dan terbuka.
. Psikiatri Abad Ke-19. Sebagaimana yang telah ditunjukkan oleh
Henry Ellenberger dalam The Discovery of the Unconscious,
menjelang akhir abad ke-19, suatu psikiatri dinamis baru saja
berkembang dengan beberapa karakteristik sebagai berikut:
a) Hipnotisme dipakai sebagai pendekatan utama, yaitu via
regia menuju alam bawah sadar.
b) Penekanan khusus dicurahkan pada bentuk-bentuk klinis
tertentu  [kadangkala disebut penyakit magnetis]:
somnambulisme spontan, lethargi, katalepsi, kepribadian

ganda dan histeria.
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c) Suatu model jiwa manusia dikembangkan. la berpijak pada
dualitas psikisme yang sadar dan tak sadar. Akhir-akhir ini
ia berubah menjadi sebuah kelompok subkepribadian yang
mendasari kepribadian yang sadar.

d) Teori-teori baru yang berkaitan dengan patogenesis-
penyakit syaraf, yang mulanya berpijak pada sebuah
konsep cairan yang tak dikenal, yang kemudian digeser
oleh konsep energi mental.

e) Banyak psikoterapi yang berpijak pada kegunaan
hipnotisme dan sugesti dengan perhatian pokok pada
laporan pasien dan ahli hipnosis.

Karena itu bisa dimaklumi bahwa psikiatri dinamis abad
ke-19 yang baru itu pada umumnya berkembang diluar pusat-
pusat psikiatri resmi yang utama. Dalam sejumlah kasus, gagasan-
gagasan baru di perancis, Jerman dan Amerika Serikat ditentang
secara sengit oleh ketetapan akademis. Warisan pergumulan pahit
antara pendekatan baru dan lama ini kemudian dilanjutkan oleh
Sigmund Freud.

Tidak ada ilmu pengetahuan yang begitu didominasi oleh
suatu kepribadian sebagaimana yang terjadi pada psikoanalisa.
Karena itu, bagian pertama dari sejarah psikoanalisa bisa menjadi

suatu rekapitulasi perkembangan Sigmund Freud.
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b. Permulaan dan Perkembangan
Evolusi gagasan-gagasan Sigmund Freud secara kasar bisa
dibagi dalam empat periode:

1. Periode eksplorasi neurosis, dari permulaan praktisnya hingga
penerbitan buku the Studies on Hysteria.

2. Periode analis —diri, dari tahun 1895-1899.

3. Periode elaborasi sistem psikologi psikoanalisa serta psikologi
id, yang terutama sekali berpijak pada The Interpretation of
Dreams dan The Essays on Sexuality yang berakhir hingga
tahun 1914.

4. Periode psikologi ego [periode akhir] yang meliputi banyak
sekali perluasan dan elaborasi gagasan-gagasan yang lebih
dini, berlangsung dari 1914 sampai akhir hayatnya.

Dalam periode pertama yang meliputi eksplorasi neurosis,
Sigmund Freud tidak banyak berbeda dengan para pioner psikiatri
dinamis lain pada masanya. Dari Josef Breuer dia mempelajari
suatu ragam baru hipnosis yang dinamakan katarsis. Dalam
katarsis, pasien dihipnotis dan dibawa kembali ke suatu memori
traumatis, dan kemudian pasien dibiarkan melepaskan afeksi-
afeksi yang tertekan pada saat terjadinya trauma. Kejadian itu
dimasukkan dalam hipotesa, dan tampaknya secara klinis adalah
logis dan masuk akal, bahwa abreaksi ini mungkin akan

melepaskan perasaan tertekan yang berhubungan dengan trauma.
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Dengan demikian, pasien dibiarkan terbebas dari pengalaman yang
mengerikan dan merusak.

Sistem psikoanalisa pertama yakni psikologi id berpijak
pada tiga konsep fundamental; konsep alam bawah sadar yang
dinamis, teori libido dan konsep transferensi-resistensi sebagai
dasar terapi.

Konsep alam bawah sadar yang dinamis menurut Sigmund
Freud adalah aspek-aspek alam bawah sadar yang tertekan karena
kecemasan. Ini berbeda dengan konsep alam bawah sadar
deskriptif yang tidak semata-mata ada karena fungsi jiwa individu
pada saat itu dan bukan karena kecemasan dan sebagainya.

Teori libido, sebagaimana diformulasikan pada akhirnya,
berpijak pada hipotesa berikut: [1] libido ialah sumber pokok
energi psikis; [2] terdapat suatu proses perkembangan yang terdiri
atas tingkatan-tingkatan libidinal yang beragam; [3] pilihan objek
[hubungan-hubungan interpersonal] diakibatkan dari transformasi-
transformasi; [4] dorongan-dorongan libidinal bisa juga dipuaskan,
ditekan, dikendalikan atau disublimasikan oleh suatu formasi
reaksi. Bagi semua kebutuhan naluriah sublimasi merupakan suatu
penyesuaian yang normal; [5] struktur karakter dibangun di atas
dimana insting-insting biologis ditangani; [6] neurosis merupakan
suatu fiksasi, atau suatu regresi pada fase seksualitas infantil.

Lebih lanjut, semakin dini fiksasi terjadi atau semakin dalam
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regresinya, semakin besar pula tingkat psikopatologinya yang
terjadi.

Dasar ketiga dari sistem pertama adalah fenomena
tranferensi-regresi sebagai landasan psikoterapi. Yang dimaksud
dengan tranferensi adalah sejumlah total hubungan emosional
antara pasien dengan terapis. Menurut teori ini, hubungan-
hubungan itu harus dikembalikan kepada transferensi-transferensi
atau pembawaan-pembawaan yang terbentuk pada masa kanak-
kanak. Yang dimaksud dengan resistensi adalah segala sesuatu
yang menolak kemajuan terapi.

Semakin jelas bagi kita bahwa sistem psikoanalisa pertama
memiliki suatu signifikansi yang melampaui batas-batas psikiatri
biasa atau psikologi abnormal. la merupakan suatu pendekatan
psikologis yang berlaku bagi seluruh umat manusia. Penemuan-
penemuan psikoanalisa segera meluas pada banyak bidang yang
saling berhubungan dan saling mendukung.

Kendatipun sistem Freud ini sukses, tetapi Freud belum
puas dengan formulasi-formulasi teoritis dan hasil-hasil
praktisnya. Ini  memunculkan periode keempat dalam
perkembangannya, periode psikologi ego, yang secara kasar
merentang dari tahun 1914, dengan penerbitan makalahnya
Narcissism hingga tahun 1926. Psikologi ego menggambarkan
pemahaman tentang kepribadian total suatu istilah yang

dipopulekan oleh Franz Alexander.
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Perkembangan psikoanalisa sejak akhir hayat Sigmund

Freud demikian cepat dan meluas. Adapun unsur-unsur pokok baru

yang menyertainya bisa diringkas menurut topik-topik berikut:

1.

2.

Perluasan hingga tahap oral.

Pencantuman permusuhan sebagai dorongan kedua yang sama
keadaannya dengan seksualitas memunculkan suatu formulasi
yang disebut teori naluri ganda.

Studi intensif tentang ego.

Perluasan psikosis dalam terapi psikoanalisa.

Eksplorasi mekanisme-mekanisme superego, dengan sistem-
sistem nilai mereka yang cocok.

Perluasan pendekatan psikoanalisa hingga studi kultur-kultur
lain.

Penilaian yang hati-hati terhadap hubungan interpersonal.
Perluasan dan perpaduan psikiatri dan psikologi dengan
psikoanalisa, yang dipandang telah menyajikan suatu sudut

pandang yang dinamis bagi keduanya.

c. Status [Psikoanalisa] saat ini

Sistematisasi pelatihan psikoanalisa dimulai sekitar tahun

1930 bersamaan dengan berdirinya Institut Pelatihan Psikoanalisa.

Sejak periode itu, pelatihan psikoanalisa telah menjadi seragam

secara mengejutkan, berpijak pada suatu analisa personal, kontrol-

kontrol [menganalisa diri lewat supervisi] dan kursus-kursus

tentang psikologi analisa, teori maupun praktek. Karena watak
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pelatihan psikoanalisa, sebagian besar praktisi mampu menerima
pelatihan mereka di luar institut.

Hingga sekarang, sistem psikoanalisa atau psikologi ego,
dipandang para psikoanalisa sebagai satu-satunya pendekatan yang
sangat dinamis dan komprehensif terhadap manusia yang ada. la
dengan mudah menyerap penemuan-penemuan yang berasal dari
psikologi eksperimental, etologi, psikologi sosial dan ilmu-ilmu
lain yang berkaitan. la meluas hingga ke wilayah dan bidang yang
tak dikenal, dan telah mengembangkan seluruh teknik-teknik baru,
serta bergerak menuju penemuan-penemuan baru .

Sumber dasar bagi semua teori psikoanalisa masih tetap
Sigmund Freud, dimana Collegted Works sekarang telah diterbitkan
sebagai the Standard Edition dalam 24 jilid [Sigmund Freud, Edisi
Standar] beserta indeksnya. Semua buku dan makalahnya telah
diterjemahkan kembali oleh James Strachey dalam bentuk edisi
standar. Biografi standar Freud ditulis oleh Ernest Jones dengan
judul The Life Work of Sigmund Freud. Materi psikoanalisa yang
lebih dini telah dicakup secara lengkap oleh Otto Fenichel dalam

ensiklopedinya The Psychoanalytic Theory of Neurosis.

Dasar Teori Psikoanalisa

a. Konsep Dasar

Psikoanalisa meskipun bermula sebagai terapi medis namun

cepat berkembang menjadi pendekatan total terhadap kondisi
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manusia. la berpijak atas dasar studi empiris tentang berfungsinya
manusia. Metode yang dipergunakan pada hakikatnya bersifat
Klinis, yaitu mendekati manusia menurut segimanifestasi-
manifestasinya yang aktual.

Psikoanalisa merupakan suatu sistem filsafat dan sistem
psikologi. Sebagai suatu sistem filsafat, ia berbeda dari sistem
lainnya yang berdasarkan fondasi psikologi dan ilmiah yang solid.
Sebagai sistem psikologi ia berbeda dari sistem lain yang memiliki
suatu basis filosofis yang jelas di belakangnya.

Disiplin keilmuan yang menegaskan, lebih dari yang lain,
apa yang mereka maksudkan dengan perbaikan dan peningkatan
kondisi umum individu, dan karenanya apa yang mereka
maksudkan dengan kepuasan atau kehidupan yang ideal, adalah
teori kepribadian dan psikoterapi.

Sebagai suatu sistem psikologi, psikoanalisa merupakan
sistem yang paling lengkap yang tersedia. la mengandaikan
sekaligus pengalaman batiniah dan perilaku lahiriah individu baik
di masa kini maupun masa lampau, baik situasi individunya
maupun situasi sosialnya. Kelengkapan pendekatan psikoanalisa
ini seringkali dikuburkan oleh salah tafsir yang banyak terdapat
dalam literatur serius dan populer. Jadi, sekarang sudah tidak ada
keraguan lagi bahwa psikoanalisa menghadirkan, dalam ilmu
sosial, revolusi intelektual paling dahsyat di abad ke-20 ini. la

memberi umat manusia suatu alat riset baru melalui konsep alam
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bawah sadar dan beberapa faktor terkait; ia telah menjelaskan
kemungkinan-kemungkinan tentang kebahagiaan yang eksis dalam
pembahasan-pembahasan dalam dunia filsafat yang lazim di abad-
abad yang lalu; dan ia memberikan suatu basis yang solid bagi
investigasi tentang manusia dalam segala pemfungsian psikologis
dan sosialnya.

Psikoanalisa beranggapan bahwa segala sesuatu yang
manusiawi itu bermakna. Freud menamakan ini sebagai prinsip
determinisme psikis. Manusia dipandang sebagal suatu organisme
yang dikendalikan oleh alam bawah sadar, dan secara naluri oleh
kekuatan-kekuatan yang diderivasikan secara insting, yang hingga
sekarang ini dinyatakan jauh lebih unggul dibanding rasionya.
Kekuatan-kekuatan ini dapat dibawa ke dalam alam sadar dan
karena itu berlangsung dibawah kontrol. Kebebasan adalah
pengetahuan; perbudakan adalah kebodohan. Adalah paradoks
bahwa psikoanalisa, yang terutama sekali menelaah manifestasi-
manifestasi yang irasional dalam diri manusia, sampai pada
kesimpulan bahwa manusia itu tidak pernah bersikap irasional. Apa
yang disebut irasional, pada hakikatnya selalu irasional pada
tingkat bawah sadar.

Sebagai suatu filsafat, psikoanalisa mempertimbangkan
perubahan individual melalui terapi, bimbingan orang yang utama,
dan pendidikan, perubahan sosial yang irasional oleh kelompok-

kelompok individu bebas yang bertindak sesuai dengan rasio.
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Keduanya baik sebagai filsafat atau psikologi, menekankan betapa
pentingnya orang lain [yang secara teknis melalui konsep
transferensi]. la hanya dapat dikomunikasikan melalui interaksi
dengan orang lain yang terlatih secara benar.

Maka jelas sudah bahwa kegunaan sosial suatu sistem yang
serupa itu sangat besar , yang menjelaskan mengapa psikoanalisa
menangkap imajinasi yang populer sampai demikian luas. Jika
hipotesanya benar, maka umat manusia bergayutan ditepian orde
sosial yang baru. Dan sesungguhnya, merupakan ironi sejarah jika
di zaman sekarang bisa disaksikan kemunculannya dalam fisika
tentang kemampuannya untuk menghancurkan dunia, dan dalam
psikologi tentang kapasitas untuk menyelamatkan dunia. Yang
mana dari kekuatan-kekuatan ini akan berlaku di masa akan datang
yang masih merupakan sebuah pertanyaan terbuka.

Pandangan tentang manusia yang diusung psikoanalisa
berawal dari observasi pokok, yang berbagi secara merata dengan
agama dan filsafat, bahwa kebanyakan manusia itu tidak bahagia.
Selanjutnya, ia menjelaskan bahwa ketidakbahagiaan itu
merupakan akibat dari pengalaman yang tidak memadai atau
pengalaman traumatik pada masa kanak-kanak awal, khususnya
tekanan perhatian terhadap konflik antara dorongan-dorongan
insting dengan struktur sosial. Semua orde sosial pasti berkaitan
dengan kecenderungan-kecenderungan yang ada dalam diri

manusia, dan mengandung semua pencarian solusi dengan berbagai
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cara yang berbeda. Psikoanalisa mengizinkan seseorang untuk
mengklarifikasi solusi-solusi ini serta mengevalusi mereka dalam
konteks pemahaman psikologi yang memadai. Lagi pula. Sejak
psikoanalisis menjadi suatu sistem terapi, ia selalu memiliki ,
sikap yang sangat optimis tentang manusia. Seperti yang telah
ditunjukkan diatas, kebebasan adalah pengetahuan. Semakin
sempurna pengetahuan seseorang tentang dirinya, semakin
mungkin ia bertindak secara rasional. Dan sementara rasio
tampaknya sering tenggelam dalam lautan nafsu [passi, passion]

Makna terapi psikoanalisa pada dasarnya lebih merupakan
proses pendidikan daripada bersifat medis, yaitu proses terapiutik.

Psikologi merupakan unsur esensial dalam semua ilmu
sosial, termasuk sosiologi, antropologi, ekonomi, sejarah, filsafat
dan sebagainya.”® Tak terkecuali dengan ilmu komunikasi yang
memiliki kaitan erat dengan psikologi.

Nasib buruk manusia dapat dipandang sepanjang tiga
dimensi: pertama, manusia menderita karena memiliki egoisme
yang berlebihan yang telah menciptakan sejarah umat manusia
menjadi rentetan panjang cerita pembunuhan, kekerasan, dan
penindasan yang suram; kedua, manusia didorong oleh kekuatan-
kekuatan alam bawah sadar yang dirasionalkan dan ditolak, karena
itu pergumulan yang sebenarnya dalam sejarah eksistensi manusia

diliputi dengan suatu ragam intelektualisasi yang kerapkali tak

®1 |bid, hal 19
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bermakna; ketiga, dorongan naluriah manusia atau lebih tepatnya
dalam istilah masa kini, dorongan fisiologis terlalu banyak
mengarah kepada kontrol rasionalnya, khususnya pada tahun-tahun
pertama. Secara teknis, ego itu terlalu lemah terhadap id. Ini
menggiring pada dominasi gairah buta [blind passion] dan
mengabaikan  pertimbangan-pertimbangan  rasional  dengan

konsekuensi yang demikian besar.

. Sistem-Sistem Lain

Psikoanalisa telah menjadi suatu sistem psikologi umum,
dan ketika disesuaikan secara tepat dengan kebutuhan-kebutuhan
pasien, sejauh ini merupakan terapi paling efektif yang pernah
ditemukan. Seringkali sistem-sistem lain menjadikan psikoanalisa
sebagai satu bagian kecil dari doktrinnya yang berkembang
menjadi suatu pendekatan total, dengan resiko menjadi berat
sebelah yang sangat disesalkan. Pada kesempatan lain, para
teoretisi dan terapis telah menulis kembali beberapa doktrin
psikoanalisa yang rupanya mereka percaya bahwa doktrin-doktrin
itu menawarkan sesuatu yang baru.

Dalam sejarah kasus, sebagian pendekatan ini telah
mempergunakan tema-tema yang lebih memiliki kualitas slogan
daripada sebagai pemahaman ilmiah. Rogers misalnya, menamakan
sistemnya: Tidak langsung [Non Directive] dan dengan asumsi

nyata bahwa psikoanalisa adalah “bersifat langsung” [directive].
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Istilah yang lebih terdahulu Client-Centered [Terpusat-
pada-Klien] rupanya juga dipilih Rogers untuk membedakannya
dengan teknik analisa yang dianggap sebagai Analys-Centered
[Terpusat-pada-Analis]. Lagi-lagi ini merupakan suatu representasi

yang keliru.

4. Hubungan Psikoanalisa dengan Kepribadian

Psikoanalisa pada hakikatnya merupakan sebuah teori
kepribadian; bagaimana ia terbentuk, bagaimana ia berkembang,
bagaimana 1a merinci penyakit dan bagaimana ia menjadi
menyehatkan. Teori psikoanalisa secara beragam digambarkan sebagai
psikoanalisa, psikiatri dinamis atau psikologi klinis. Kini, konsep-
konsep dan hipotesa-hipotesa psikoanalisa telah berurat berakar
dengan kuat, tetapi sayangnya mereka sering direformulasikan dalam
istilah-istilah yang berbeda dan diberi nama yang berbeda pula.
Dengan demikian, ini tidak seharusnya membutakan seseorang
terhadap perkembangan historisnya secara benar.

Teori psikoanalisa tentang kepribadian dapat dipertimbangkan
dari tiga sudut pandang: 1] sudut pandang fisiologis; 2] sudut pandang
sosial, dan; 3] sudut pandang psikologis. Secara fisiologis,
kepribadian itu merupakan pembawaan-pembawaan khusus dalam diri
manusia dan juga dalam semua organisme biologis. Pembawaan-
pembawaan ini merujuk kepada naluri-naluri, dorongan-dorongan,

dorongan-dorongan naluriah, seksualitas, psikoseksualitas atau libido.
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Dorongan-dorongan fisiologis umumnya lebih penting pada masa
kanak-kanak daripada masa perkembangan selanjutnya, terutama
karena kontrol-kontrol terlatih oleh ego belom kokoh

Fisiologis. Asumsi awal Freud bahwa dorongan-dorongan
naluriah tertentu memiliki akibat-akibat yang tak terelakkan
berubah bersamaan dengan perputaran waktu.

Social. Psikoanalisa selalu mengakui kemampuan dari
kekuatan-kekuatan sosial, meskipun bahasa yang digunakan
untuk menggambarkan mereka beragam dari waktu ke waktu.
Masyarakat dipandang sebagai suatu kumpulan individu.
Keluarga, sebagai fenomena universal, merupakan inti struktural
sosial. Manusia berkembang dalam keluarga, yang pada
gilirannya dipengaruhi oleh konteks sosial yang lebih luas.

Setiap kultur mengembangkan prosedur-prosedur untuk
mensosialisasikan anak, karena itu terdapat konflik yang tak
terelakkan antara anak yang ditunggangi naluri dan sulit
mengontrol diri serta orang-orang dewasa yang bertanggung
jawab kepada tingkah laku yang diakui.

Walaupun berada ditengah-tengah keluarga orang dewasa
harus memilih pengaruh-pengaruh represif pada anak, yang bisa
juga menjadi arena dari interaksi bermutu yang sama-sama
memberikan kepuasan antara anak dan orangtua. Apakah interaksi

itu bakal memberikan kepuasan atau justru frustasi pada dasarnya
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bergantung kepada penyebaran cinta dan benci di dalam struktur
keluarga.

Psikologis. Kondisi psikologi dalam [inner] mulai
berkembang pada tahap yang paling awal, walaupun proses
menjadi dewasa secara penuh tidak akan pernah terjadi hingga
tahap perkembangan selanjutnya dalam kehidupan individu.

Manusia menjadi sakit secara psikologis karena
pengalaman-pengalaman awal yang membuat frustasi, yang
kemudian mengkristal dalam suasan batin tertentu. Sekali suasan
batin terbentuk, maka sulitlah pengalaman-pengalaman itu untuk
dihilangkan. Selanjutnya pengalaman-pengalaman tersebut
membentuk individu semakin lama semakin tidak dapat diakses
olen pengalaman-pengalaman Kkita, yang bergantung kepada
tingkat kedalaman internalisasi.

Psikoanalisa adalah merupakan sistem filsafat dan sistem
psikologi sekaligus. Sebagai sebuah sistem filsafat ia
membedakan diri dari yang lain dalam hal bahwa ia berdasar pada
gema psikologi saintifik.

Sebagai sistem psikologi, ia membedakan diri dari yang
lain dalam hal bahwa ia menawarkan sebuah resolusi filosofis
terhadap problem manusia. Sebagai sebuah sistem filsafat,
psikoanalisa menawarkan pandangan tentang kebahagiaan, yang

meluas dari konsep inti tentang cinta dan kerja. Filosofi semacam
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ini menjadi sangat penting ditengah kebingungan yang mendera
era kita sekarang.

Sebagai sebuah sistem filsafat, psikoanalisa menekankan
alam bawah sadar, kekuatan-kekuatan dinamik, peran dasar
insting kebutuhan untuk sosialisasi, peran fundamental keluarga,
proses perkembangan dan pertembuhan dan kristalisasi
kepribadian dalam pertanyaan-pertanyaan psikologi dalam.
Sebagai sebuah sistem psikologi ia secara fleksibel dan memadai
menyerap banyak kontribusi dari sumber-sumber yang berbeda.

Sebagai sebuah sistem terapi, psikoanalisa dilihat sebagai
terma-terma tentang tujuan-tujuan. Transferensi dan resistensi
telah membentuk kerangka kerja fundamental dalam jalur
psikoanalisa yang berkelanjutan. Terpisah dari visi-visi, aspek
paling sentral dari proses psikoanalisa adalah konsep tentang
pemecahan masalah, yang bertujuan untuk mengubah struktur
psikologi dalam.

Berdasarkan sejarah, psikoanalisa merupakan sistem
psikoterapi yang pertama yang memiliki beberapa nilai penting.
Sekarang ini, ia merupakan sistem yang paling lengkap, yang
mengalami perkembangan paling pesat, satu-satunya sistem yang
diwarnai oleh teori-teori paling canggih dan sejauh ini adalah
yang paling efektif dibanding sistem-sistem psikoterapi lainnya.

Sebagai gambaran singkat ke masa depan, keliatannya apa

yang menjadi kecenderungan sekarang ini akan terus berlanjut.
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Psikoanalisa telah menyerap psikiatri, menyerap banyak sistem
psikologi, menyerap banyak wilayah dari cakupan kajian ilmu
sosial dan jelas mempunyai pengaruh sangat besar terhadap para
pemikir di abad kita.

Biasanya, sistem-sistem lain disubordinasikan padanya,
membuat psikologi sebagai upaya kerja keras yang benar-benar
terhubung dengan kemanusiaan yang sebenarnya berikut concern
mereka.

Dalam disiplin psikoanalisa ini, masih terdapat banyak
masalah yang belum terjawab dan masih banyak pertanyaan-
pertanyaan yang kontroversial. Tampaknya tidak akan terjadi
bahwa pendekatan baru yang paling berpengaruh sekalipun akan
menenggelamkan pandangan-pandangan yang dianut sekarang
dalam berbagai cara yang fundamental. Sebaliknya, yang akan
terjadi adalah bahwa disiplin ini akan terus mengalami kemajuan
secara konstan untuk menjadi sains psikologi yang lebih eksak,

dan lebih mampu menjadi filosfi yang sukses bagi kemanusiaan.



